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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan eksperimen yang telah disajikan pada Bab IV, 

maka penambahan kadar rubber deposit hingga 10% ke dalam aspal emulsi 

CRS-1P dapat meningkatkan sifat waterproofing karena material dapat 

membentuk komposit yang lebih baik. Selain itu, penerapan inovasi ini 

berpotensi mengurangi kebutuhan aspal, sehingga memberikan manfaat positif 

terhadap efisiensi penggunaan material dan mendukung pengelolaan limbah 

berlandaskan konsep eco-airport. Selain itu, hasil pengujian kuantitatif melalui 

analisis regresi linear sederhana menunjukkan hasil bahwa penambahan rubber 

deposit ke dalam aspal emulsi CRS-1P tidak menurunkan kinerja dalam 

menangani kebocoran. Sehingga, rubber deposit dapat digunakan sebagai filler 

campuran aspal emulsi CRS-1P. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, beberapa langkah strategis dapat 

dilakukan untuk mengembangkan inovasi material rubber deposit sebagai filler 

tambahan pada aspal emulsi CRS-1P sebagai material waterproofing ramah 

lingkungan, diantaranya: 

1. Melakukan pengujian durabilitas jangka panjang untuk memastikan 

konsistensi performa material waterproofing di berbagai kondisi ekstrem 

dalam mencegah kebocoran. 

2. Menyempurnakan formulasi campuran dengan menambahkan bahan lain 

yang kompatibel untuk meningkatkan fleksibilitas, ketahanan terhadap 

cuaca dan paparan sinar UV ketika diterapkan di lapangan. 

3. Mengoptimalkan metode aplikasi agar lebih efisien dan tidak bergantung 

pada alat manual seperti kuas. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pengembangan inovasi waterproofing ramah lingkungan dan mendukung 

perbaikan kualitas infrastruktur secara berkelanjutan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran A. Pengujian Kadar Air (SNI 03-1971-1990) 

1. Tujuan 

Mengetahui seberapa banyak kandungan air yang berada pada material rubber 

deposit yang mampu mempengaruhi sifat mekanis dan kinerja campuran. 

2. Peralatan yang Diperlukan 

a. Cawan kedap udara dan 

tidak berkarat 

b. Desikator 

c. Oven 

d. Timbangan 

e. Sendok 

f. Saringan no.30 (0,6 mm) 

3. Bahan yang Diperlukan 

Limbah rubber deposit yang ditemukan di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 

Bandara International Juanda Surabaya. 

4. Prosedur Pengujian 

a. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan. 

b. Saringlah material rubber deposit menggunakan saringan no.30 (0,6 mm). 

Material yang lolos dalam saringan ini akan digunakan sebagai media uji. 

c. Timbanglah massa cawan yang akan digunakan, lalu catat nomor cawan 

dan massanya (W1). Cawan yang digunakan berjumlah 3 (tiga) untuk 

melihat perbandingan signifikan pada material uji. 

d. Masukkan rubber deposit ke dalam masing-masing cawan dan timbanglah 

dengan teliti (W2). 

e. Hitunglah massa rubber deposit (W3 = W2 – W1). 

f. Keringkan material rubber deposit dalam oven bersuhu (110 + 5)oC dalam 

keadaan terbuka (tanpa tutup cawan) selama 12-16 jam atau sampai 

massanya konstan. 

g. Tutuplah cawan dan dinginkan pada desikator. 

h. Timbang dan catat massa cawan dan rubber deposit yang telah kering 

(W4). 

i. Hitunglah massa rubber deposit kering (W5 = W4 – W1). 

j. Kemudian hitunglah kadar air dengan rumus berikut: 
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𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 =  
(𝑊3 − 𝑊5)

𝑊5
𝑥100% 

Keterangan: 

- W3 = Massa benda uji semula (gram) 

- W5 = Massa benda uji kering (gram) 

5. Dokumentasi Pelaksanaan 

 

6. Hasil Pemeriksaan 
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Lampiran B. Pengujian Berat Jenis (ASTM C 128-93) 

1. Tujuan 

Menentukan berat jenis material rubber deposit ketika kondisi SSD. 

2. Peralatan yang Diperlukan 

Adapun peralatan yang digunakan sebagai berikut:

a. Timbangan 

b. Krucut rojokan SSD 

c. Pan 

d. Oven 

e. Kompor 

f. Piknometer 100 cc 

g. Saringan no.30 (0,6 mm) 

3. Bahan yang Diperlukan 

Limbah rubber deposit yang ditemukan di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 

Bandara International Juanda Surabaya. 

4. Prosedur Pengujian 

a. Persiapan mengecek kondisi SSD: 

1) Rendamlah material rubber deposit yang telah lolos saringan no.30 

(0,6 mm) selama 24 jam, kemudian angkat dan tiriskanlah air pada 

material uji. 

2) Lalu masukkan material sebelumnya ke dalam wajan untuk 

dikeringkan menggunakan kompor. Material dapat dibolak-balik 

menggunakan spatula untuk mencari keadaan SSD. 

3) Letakkan kerucut SSD pada bidang datar dan pastikan kondisi kering 

di sekitar. 

4) Isi kerucut SSD hingga 1/3 tingginya lalu rojok 9 kali. Selanjutnya, isi 

kembali kerucut SSD 1/3 tingginya dan rojok 8 kali. Kemudian isi 

kembali 1/3 tinggi kerucut SSD dan rojok 8 kali. 

5) Ratakanlah permukaan dan angkat kerucut SSD tersebut. Apabila 

kondisi material rubber deposit masih berbentuk kerucut maka 

material belum SSD. 

6) Keringkan kembali material dan ulangi pengisian dengan prosedur 

sebelumnya. Apabila kerucut diangkat dan keadaan material rubber 

deposit gugur dan berpuncak maka material dipastikan dalam kondisi 

SSD dan siap untuk digunakan dalam pengujian. 
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b. Setelah pengecekan SSD, timbanglah piknometer 100 cc. 

c. Kemudian timbanglah rubber deposit kondisi SSD sebanyak 10 gram, lalu 

masukkan rubber deposit ke dalam piknometer dan timbang (W). 

d. Isilah air bersih pada piknometer berisi rubber deposit hingga penuh. 

e. Peganglah piknometer yang telah terisi air dan rubber deposit dalam posisi 

miring, putar ke kanan dan ke kiri hingga gelembung-gelembung udara 

dalam material keluar. 

f. Apabila gelembung telah keluar, tambahkanlah air ke dalam piknometer 

hingga batas kapasitas maksimum dan timbang (W1). 

g. Keluarkan rubber deposit dan air dari dalam piknometer, lalu bersihkan 

piknometer. Kemudian isi kembali piknometer dengan air hingga batas 

kapasitas dan timbang (W2). 

h. Hitunglah berat jenis material rubber deposit dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 =  
𝑊

(𝑊 + 𝑊2 − 𝑊1)
 

Keterangan: 

- W = Massa rubber deposit SSD (gram) 

- W1  = Massa piknometer, rubber deposit dan air (gram) 

- W2  = Massa piknometer dan air (gram) 

5. Dokumentasi Pelaksanaan 
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6. Hasil Pemeriksaan 
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Lampiran C. Pengujian Berat Volume (ASTM C 29/C 29M-91) 

1. Tujuan  

Menentukan berat volume pada material rubber deposit dalam keadaan lepas 

maupun padat 

2. Peralatan yang Diperlukan 

a. Timbangan 

b. Alat perojok besi 

c. Takaran berbentuk silinder dengan volume 3 liter 

3. Bahan yang Diperlukan 

Limbah rubber deposit yang diambil dari Bandara International Juanda 

Surabaya. 

4. Prosedur Pengujian 

a. Tanpa rojokan 

1) Timbanglah silinder dalam keadaan kosong (W1). 

2) Isilah silinder dengan material rubber deposit hingga penuh. Lalu 

angkat setinggi 1 cm dan jatuhkan ke lantai sebanyak 3 kali. 

Kemudian ratakan permukaannya kembali. 

3) Timbanglah silinder yang telah berisi penuh material rubber deposit 

(W2). 

4) Pantau volume silinder (V) dan lakukan perhitungan berat volume 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 =  
(𝑊2 − 𝑊1)

𝑉
 

Keterangan: 

- W1  = Massa silinder (gram) 

- W2  = Massa silinder dan rubber deposit (gram) 

- V = Volume silinder (liter) 

b. Dengan rojokan 

1) Timbanglah silinder dalam keadaan kosong tersebut (W1). 

2) Kemudian isi material rubber deposit 1/3 bagian silinder dan dirojok 

25 kali hingga penuh. Setiap bagian dirojok sebanyak 25 kali. 

3) Ratakan permukaannya dan timbang silinder yang sudah berisi 

material rubber deposit tersebut (W2). 
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4) Pantau volume silinder (V) dan lakukan perhitungan berat volume 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 =  
(𝑊2 − 𝑊1)

𝑉
 

Keterangan: 

- W1  = Massa silinder (gram) 

- W2  = Massa silinder dan rubber deposit (gram) 

- V = Volume silinder (liter) 

5. Dokumentasi Pelaksanaan 

 

6. Hasil Pemeriksaan 
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Lampiran D. Pengujian Efisiensi Campuran Material 

1. Tujuan 

Mengetahui efektifitas penambahan rubber deposit ke dalam campuran aspal 

agar mampu mengurangi penggunaan aspal emulsi CRS-1P secara 

berkelanjutan. 

2. Peralatan yang Diperlukan 

a. Timbangan digital 

b. Saringan no.30 (0,6 mm) 

c. Gelas ukur plastik 1000 ml 

d. Corong plastik 

e. Sendok 

f. Penggaris 

g. Pulpen 

h. Pan 

i. Oven 

j. Kuas

3. Bahan yang Diperlukan 

a. Aspal emulsi CRS-1P 

b. Rubber deposit 

4. Prosedur Pengujian 

a. Ambil limbah rubber deposit dan keringkan dengan sinar matahari 

langsung selama 7 x 24 jam.  

b. Sample dapat dikeringkan lebih lanjut menggunakan oven dengan suhu 

90oC-110oC selama 12-16 jam dengan massa sample 500 gram untuk 

memastikan material bebas dari air. 

c. Apabila proses pengeringan selesai, saringlah material uji menggunakan 

mesin sieve shaker dengan susunan ayakan bertingkat selama 15 menit. 

d. Material yang lolos pada saringan no.30 (0,6 mm) dapat digunakan sebagai 

agregat halus dengan meletakkannya pada pan yang telah dipersiapkan. 

e. Ambil aspal emulsi CRS-1P dan letakkan pada gelas ukur. Agar tidak 

tumpah, gunakan corong plastik ketika proses penuangan berlangsung. 

f. Dalam membuat variasi campuran dapat diperhatikan sebagai berikut: 

1) Kadar rubber deposit 0% 

a) Timbanglah gelas ukur kosong untuk menentukan massa dari 

gelas ukur tersebut (W1). Ketika menimbang, massa gelas ukur 

tersebut adalah 55 gram. 
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b) Tuangkan aspal emulsi secukupnya pada gelas ukur melalui 

corong plastik dan pantau volume aspal tersebut. Dalam gelas 

ukur terpantau volume aspal adalah 30 mL. Penggunaan material 

aspal terbatas karena media uji hanya berukuran 15 cm x 15 cm x 

5 cm pada penelitian selanjutnya. 

c) Aduk material selama 5 menit menggunakan sendok agar 

tercampur secara merata. 

d) Timbanglah aspal emulsi CRS-1P pada gelas ukur untuk 

mengetahui nilai massa kotornya (W2). Adapun nilai massa kotor 

tersebut sebesar 75 gram. 

e) Identifikasi massa bersih material (W3) dengan mengurangi 

massa kotor dan massa gelas ukur, sehingga material diketahui 

memiliki massa bersih sebesar 20 gram. 

f) Pantau dan catatlah data tersebut untuk menganalisis efisiensi 

campuran. 

2) Kadar rubber deposit 10% 

a) Timbanglah gelas ukur kosong untuk menentukan massa dari 

gelas ukur tersebut (W1). Ketika menimbang, massa gelas ukur 

tersebut adalah 55 gram. 

b) Perkirakan material campuran untuk kadar 10%. Jika nilai 

campuran total yang akan diterapkan pada media berukuran 15 

cm x 15 cm x 5 cm bermassa 20 gram, maka massa rubber deposit 

adalah 2 gram dan massa aspal emulsi adalah 18 gram. 

c) Tuangkan 18 gram aspal emulsi pada gelas ukur melalui corong 

plastik dan pantau volumenya. Dalam gelas ukur terpantau 

volume aspal untuk kadar rubber 10% adalah 27,5 mL. 

d) Selanjutnya, rubber deposit yang telah berhasil disaring dituang 

ke dalam gelas ukur yang berbeda sebesar 2 gram dan pantau 

volumenya. Ketika pemantauan berlangsung, volume rubber 

deposit tersebut sebesar 2,5 mL. 

e) Gabungkan kedua material tersebut pada gelas ukur yang berbeda 

dan aduklah hingga merata menggunakan sendok selama 5 menit. 
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f) Pantau volume campuran tersebut dengan ukuran yang tersedia 

pada gelas ukur. Adapun volume campuran tersebut adalah 30 

mL. 

g) Timbanglah campuran tersebut untuk mendapatkan massa 

kotornya (W2). Adapun nilai massa kotor tersebut sebesar 75 

gram.  

g) Identifikasi massa bersih material (W3) dengan mengurangi 

massa kotor campuran dan massa gelas ukur, sehingga campuran 

diketahui memiliki massa bersih sebesar 20 gram. 

h) Pantau dan catatlah data tersebut untuk menganalisis efisiensi 

campuran. 

3) Kadar rubber deposit 20% 

a) Timbanglah gelas ukur kosong untuk menentukan massa dari 

gelas ukur tersebut (W1). Ketika menimbang, massa gelas ukur 

tersebut adalah 55 gram. 

b) Perkirakan material campuran untuk kadar 20%. Jika nilai 

campuran total yang akan diterapkan pada media berukuran 15 

cm x 15 cm x 5 cm bermassa 20 gram, maka massa rubber deposit 

adalah 4 gram dan massa aspal emulsi adalah 16 gram. 

c) Tuangkan 16 gram aspal emulsi pada gelas ukur melalui corong 

plastik dan pantau volumenya. Dalam gelas ukur terpantau 

volume aspal untuk kadar rubber 20% adalah 25 mL. 

d) Selanjutnya, rubber deposit yang telah berhasil disaring dituang 

ke dalam gelas ukur yang berbeda sebesar 4 gram dan pantau 

volumenya. Ketika pemantauan berlangsung, volume rubber 

deposit tersebut sebesar 5 mL. 

e) Gabungkan kedua material tersebut pada gelas ukur yang berbeda 

dan aduklah hingga merata menggunakan sendok selama 5 menit. 

f) Pantau volume campuran tersebut dengan ukuran yang tersedia 

pada gelas ukur. Adapun volume campuran tersebut adalah 30 

mL. 
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h) Timbanglah campuran tersebut untuk mendapatkan massa 

kotornya (W2). Adapun nilai massa kotor tersebut sebesar 75 

gram.  

g) Identifikasi massa bersih material (W3) dengan mengurangi 

massa kotor campuran dan massa gelas ukur, sehingga campuran 

diketahui memiliki massa bersih sebesar 20 gram. 

h) Pantau dan catatlah data tersebut untuk menganalisis efisiensi 

campuran. 

4) Kadar rubber deposit 30% 

a) Timbanglah gelas ukur kosong untuk menentukan massa dari 

gelas ukur tersebut (W1). Ketika menimbang, massa gelas ukur 

tersebut adalah 55 gram. 

b) Perkirakan material campuran untuk kadar 30%. Jika nilai 

campuran total yang akan diterapkan pada media berukuran 15 

cm x 15 cm x 5 cm bermassa 20 gram, maka massa rubber deposit 

adalah 6 gram dan massa aspal emulsi adalah 14 gram. 

c) Tuangkan 14 gram aspal emulsi pada gelas ukur melalui corong 

plastik dan pantau volumenya. Dalam gelas ukur terpantau 

volume aspal untuk kadar rubber 30% adalah 22,5 mL. 

d) Selanjutnya, rubber deposit yang telah berhasil disaring dituang 

ke dalam gelas ukur yang berbeda sebesar 6 gram dan pantau 

volumenya. Ketika pemantauan berlangsung, volume rubber 

deposit tersebut sebesar 7,5 mL. 

e) Gabungkan kedua material tersebut pada gelas ukur yang berbeda 

dan aduklah hingga merata menggunakan sendok selama 5 menit. 

f) Pantau volume campuran tersebut dengan ukuran yang tersedia 

pada gelas ukur. Adapun volume campuran tersebut adalah 30 

mL. 

i) Timbanglah campuran tersebut untuk mendapatkan massa 

kotornya (W2). Adapun nilai massa kotor tersebut sebesar 75 

gram.  



 
 

92 
 

g) Identifikasi massa bersih material (W3) dengan mengurangi 

massa kotor campuran dan massa gelas ukur, sehingga campuran 

diketahui memiliki massa bersih sebesar 20 gram. 

h) Pantau dan catatlah data tersebut untuk menganalisis efisiensi 

campuran. 

5) Kadar rubber deposit 40% 

a) Timbanglah gelas ukur kosong untuk menentukan massa dari 

gelas ukur tersebut (W1). Ketika menimbang, massa gelas ukur 

tersebut adalah 55 gram. 

b) Perkirakan material campuran untuk kadar 30%. Jika nilai 

campuran total yang akan diterapkan pada media berukuran 15 

cm x 15 cm x 5 cm bermassa 20 gram, maka massa rubber deposit 

adalah 8 gram dan massa aspal emulsi adalah 12 gram. 

c) Tuangkan 12 gram aspal emulsi pada gelas ukur melalui corong 

plastik dan pantau volumenya. Dalam gelas ukur terpantau 

volume aspal untuk kadar rubber 40% adalah 20 mL. 

d) Selanjutnya, rubber deposit yang telah berhasil disaring dituang 

ke dalam gelas ukur yang berbeda sebesar 8 gram dan pantau 

volumenya. Ketika pemantauan berlangsung, volume rubber 

deposit tersebut sebesar 10 mL. 

e) Gabungkan kedua material tersebut pada gelas ukur yang berbeda 

dan aduklah hingga merata menggunakan sendok selama 5 menit. 

f) Pantau volume campuran tersebut dengan ukuran yang tersedia 

pada gelas ukur. Adapun volume campuran tersebut adalah 30 

mL. 

j) Timbanglah campuran tersebut untuk mendapatkan massa 

kotornya (W2). Adapun nilai massa kotor tersebut sebesar 75 

gram.  

g) Identifikasi massa bersih material (W3) dengan mengurangi 

massa kotor campuran dan massa gelas ukur, sehingga campuran 

diketahui memiliki massa bersih sebesar 20 gram. 
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h) Pantau dan catatlah data tersebut untuk menganalisis efisiensi 

campuran. 

5. Dokumentasi Pelaksanaan 
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6. Hasil Pemeriksaan 
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Lampiran E. Pengujian Waktu Mengering (SNI 3564:2014) 

1. Tujuan 

Mengetahui seberapa cepat material campuran dapat mencapai kering sentuh 

dan kering keras agar siap digunakan sesuai fungsinya. 

2. Peralatan yang Diperlukan 

a. Stopwatch 

b. Kuas 

c. Pulpen 

d. Gelas ukur plastik 1000 ml 

e. Sendok 

f. Sealant 

3. Bahan yang Diperlukan 

a. Campuran aspal emulsi CRS-1P dan rubber deposit dengan kadar 0%, 

10%, 20%, 30% dan 40% yang telah dibuat 

b. Media uji berbahan triplek berukuran 15 cm x 15 cm x 5 cm 

4. Prosedur Pengujian 

a. Persiapkan varian campuran waterproofing uji per kadar rubber deposit 

0%, 10%, 20%, 30% dan 40% yang telah dibuat ketika pengujian efisiensi 

campuran.  

b. Aduklah material uji secara merata menggunakan sendok selama 5 menit. 

c. Sediakan media uji berukuran 15 cm x 15 cm x 5 cm dan lakukan sealant 

pada setiap sudutnya. Tindakan ini bertujuan untuk meminimalkan 

kemungkinan kegagalan pengujian yang disebabkan oleh faktor eksternal, 

seperti kebocoran dari celah sambungan. 

d. Tuangkan setiap varian material dengan kadar rubber deposit 0%, 10%, 

20%, 30% dan 40% pada masing-masing media uji yang telah disealant 

sebelumnya. 

e. Lakukan coating dengan kuas untuk melapisi media uji agar lebih merata. 

f. Amatilah waktu kering sentuh dan kering keras setiap varian kadar rubber 

deposit dari 0%, 10%, 20%, 30% dan 40% menggunakan stopwatch.  

g. Catat dan analisis berdasarkan standar yang telah ditetapkan. 
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5. Dokumentasi Pelaksanaan 

 

6. Hasil Pemeriksaan 
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Lampiran F. Pengujian Rembesan Air (ASTM D4798) 

1. Tujuan 

Mengetahui daya tahan campuran terhadap penetrasi air pada media uji.  

2. Peralatan yang Diperlukan 

a. Penggaris 

b. Pulpen 

c. Stopwatch 

d. Gelas ukur plastik 1000 ml 

3. Bahan yang Diperlukan 

a. Media uji berbahan triplek berukuran 15 cm x 15 cm x 5 cm yang telah 

dilapisi material campuran aspal emulsi CRS-1P dan rubber deposit pada 

setiap variannya 

b. Air bersih secukupnya 

4. Prosedur Pengujian 

a. Persiapkan alat dan bahan. 

b. Pastikan media uji berbahan triplek berukuran 15 cm x 15 cm x 5 cm telah 

terlapisi oleh campuran aspal emulsi CRS-1P dan rubber deposit dengan 

sempurna dan telah melewati pengujian waktu mengering. 

c. Tuangkan air ke dalam media uji tersebut hingga penuh.  

d. Pastikan ukuran tinggi air memiliki rata-rata 5 cm agar pengujian valid. 

e. Pantau penurunan air menggunakan penggaris selama 3 x 24 jam. Apabila 

selama pengujian penurunan air tidak lebih dari 1 cm maka material uji 

lulus standar mutu. 

f. Rekaplah data pengujian dan lakukan analisis mendalam. 

5. Dokumentasi Pelaksanaan 



 
 

98 
 

6. Hasil Pemeriksaan 
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Lampiran G. Pengujian Ketahanan Cuaca (ASTM D4798/D4798M) 

1. Tujuan 

Mengetahui sejauh mana material mampu bertahan terhadap pengaruh cuaca 

di lingkungannya. 

2. Peralatan yang Diperlukan 

a. Stopwatch 

b. Pulpen 

c. Kuas 

d. Gelas ukur plastik 1000 ml 

e. Sendok 

f. Penggaris 

3. Bahan yang Diperlukan 

a. Campuran aspal emulsi CRS-1P dan rubber deposit dengan kadar 0%, 

10%, 20%, 30% dan 40% yang telah dibuat 

b. Triplek 9 mm 

4. Prosedur Pengujian 

a. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan. 

b. Buatlah media berukuran 15 cm x 15 cm berbentuk persegi menggunakan 

pulpen pada triplek sebanyak 5 buah. 

c. Campuran aspal emulsi CRS-1P dan rubber deposit dengan kadar 0%, 

10%, 20%, 30% dan 40% yang telah dipersiapkan dapat diaduk kembali 

secara merata dan oleskan pada media triplek berukuran 15 cm x 15 cm 

tersebut. 

d. Tunggu hingga campuran kering merata pada triplek tersebut, lalu letakkan 

media di luar ruangan. 

e. Amati selama 7 x 24 jam, apabila campuran tidak mengalami retak dan 

kerut maka lulus standar mutu. 

5. Dokumentasi Pelaksanaan 
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6. Hasil Pemeriksaan 
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Lampiran H. Pengujian Daya Sebar (SNI 8665:2018) 

1. Tujuan 

Mengetahui perkiraan kebutuhan material waterproofing dan daya cakupannya 

ketika diterapkan pada media uji. 

2. Peralatan yang Diperlukan 

a. Kuas 

b. Penggaris 

c. Pulpen 

d. Gelas ukur plastik 1000 ml 

e. Timbangan digital 

3. Bahan yang Diperlukan 

a. Campuran aspal emulsi CRS-1P dan rubber deposit dengan kadar 0%, 

10%, 20%, 30% dan 40% yang telah dibuat 

b. Media uji berbahan triplek berukuran 15 cm x 15 cm x 5 cm 

4. Prosedur Pengujian 

a. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan. 

b. Siapkan material waterproofing uji dengan kadar 0%, 10%, 20%, 30% dan 

40% seperti saat uji efisiensi campuran material dilakukan. 

c. Aduklah material waterproofing uji agar tercampur merata. 

d. Pastikan massa material waterproofing setiap kadarnya sebesar 20 gram 

dengan menimbangnya terlebih dahulu. 

e. Lakukan coating material waterproofing pada media uji berbahan triplek 

berukuran 15 cm x 15 cm x 5 cm, lalu tunggu hingga lolos uji waktu 

mengering. 

f. Perhatikan sketsa gambar media uji, lalu lakukan perhitungan luas bidang 

uji, sebagai berikut: 
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1) Perhitungan media alas  

Media alas berbentuk persegi dengan ukuran 15 cm x 15 cm dapat 

dihitung luasnya dengan rumus: 

𝐿 = 𝑠 𝑥 𝑠 

Keterangan: 

˗ L  = Luas alas (m2) 

˗ s  = sisi (m) 

2) Perhitungan media permukaan 

Media permukaan merupakan ruang kosong sehingga perhitungan 

luas permukaan tidak dilakukan. 

3) Perhitungan sisi media 

Setiap sisi media berbentuk persegi panjang berukuran 15 cm x 5 cm 

dan berjumlah 4 (empat) buah, maka perhitungan dapat menggunakan 

rumus luas persegi panjang dan dikalikan 4 (empat), sebagai berikut: 

𝐿 = 4 (𝑝 𝑥 𝑙) 

Keterangan: 

˗ L  = Luas alas (m2) 

˗ p = Panjang (m) 

˗ l = Lebar (m) 

g. Apabila nilai luas media masing-masing telah diketahui maka jumlahkan 

seluruhnya dan lakukan perhitungan daya sebar dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑎𝑟 =
𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝐶𝑎𝑚𝑝𝑢𝑟𝑎𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐵𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑈𝑗𝑖 (𝑚2)
 

h. Rekap data dan analisis daya sebar material tersebut.  

5. Dokumentasi Pelaksanaan 
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6. Hasil Pemeriksaan 
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Lampiran I. Tampilan Data Uji pada Aplikasi IBM SPSS Statistic 26 

1. Data View  

 

 

2. Variable View  
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Lampiran J. Hasil Turnitin Tugas Akhir 
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Lampiran K. Lembar Bimbingan Tugas Akhir 

1. Pembimbing 1 
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2. Pembimbing 2 
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Lampiran L. Dokumentasi Bimbingan Tugas Akhir 

1. Pembimbing 1 

 

2. Pembimbing 2 
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Lampiran M. Video Tahapan Pengujian Campuran 

 

 


